




KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Penelitian Terdahulu 
Mengenai penelitian-penelitian skripsi yang membahas tentang Bi’ah 
lughawiyah /lingkungan bahasa Arab sudah dilakukan oleh banyak peneliti di 
antaranya: 
1. Skripsi tahun 2004 yang ditulis Neni Nurjanah, “Pengaruh Bi’ah lughawiyah  
Terhadap Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Siswa MTs di Pondok Moderen 
Darul Ihsan Cimanuk Pandeglang Banten”. Fokus penelitianya adalah pada 
pengaruh bi’ah lughawiyah terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bi’ah lughawiyah  sangat mempengaruhi 
kemampuan berbicara bahasa Arab siswa, dengan adanya bi’ah lughawiyah  
nilai kemahiran nilai kemahiran berbicara bahasa Arab siswa memiliki nilai 
rata-rata yang cukup baik.
8
 
2. Skripsi Alfin Nurkholis yaitu ”Efektivitas Bi’ah lughawiyah  Terhadap 
Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab Santri Putri Kelas Persiapan 
Asrama Al-Azhar MAK AI-Hikmah 2 Benda Brebes Periode 2013/2014”, 
fokus penelitianya adalah pada efektivitas kegiatan-kegiatan pembentukan 
bi’ah lighawiyah terhadap peningkatan minat belajar bahasa Arab santri putri 
kelas persiapan saja. Ketika siswa berminat dengan bahasa Arab, maka segala 
hal yang berkaitan dengan bahasa Arab akan disukainya bukan hanya pada 
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3. aspek kemahiran berbahasanya saja yang hanya merupakan salah satu aspek 
dari beberapa aspek pembelajaran bahasa Arab.
9
 
4. Skripsi Sabiq Mukhtar yaitu, “Strategi pembentukan Bi’ah lughawiyah  di 
Asrama Thoriq Bin Ziyad Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta  
periode 2011-2012 .” Fokus penelitianya  adalah strategi pembentukan 
lingkungan bahasa Arab di asrama Thoriq  Bin Ziyad Madrasah Mu’allimin 
Muhammadiyah Yogyakakarta Tahun Ajaran 2011-2012.
10
 
          Adapun persamaan dari ketiga skripsi diatas dengan skripsi penulis 
adalah sama – sama meneliti bagaimana kondisi biah lug’hawiyah pada 
masing – masing sekolah. Adapun perbedaanya adalah pada fokus penelitian. 
Dalam skripsi ini peneliti fokus pada maharah al kalam siswa, penulis meneliti 
apakah ada pengaruh bi’ah lughawiyah terhadap penigkatan maharah al kalam 
siswa. Dan seberapa besar pengaruh nya. 
 
B. Kerangka Teoritis 
1. Bi’ah lughawiyah  (lingkungan Bahasan ) 
a. Pengetian Bi’ah Lughawiyyah  (Lingkungan Bahasa) 
Secara linguistik, berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, 
Bi'ah berasal dari bahasa Arab atau environment memiliki arti 
sebagai tempat yang mempengaruhi pertumbuhan manusia, 
sedangkan berdasarkan kamus bahasa Inggris, environment 
(lingkungan) adalah sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan 
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atau suasana. Jika diuraikan dari pengertian di atas, maka lingkungan 
dapat diartikan sebagai suatu tempat, suasana atau kondisi yang 
mampu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, atau proses 
kehidupan.
11 
Lughawiyah berarti sistem lambang bunyi yang digunakan 
oleh anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan 
mengidentifikasi diri, percakapan yang baik (perkataan), perilaku 
yang baik, sopan santun, dan sopan santun. Hubungan antara bi’ah 
lughawiyah  dan maharah al-kalam merupakan pengaruh yang 
muncul karena adanya interaksi yang mendukung bahasa. 
Lingkungan yang mendukung interaksi dengan bahasa Arab cukup 
membuat masyarakat dalam lingkupnya terdorong untuk turut serta 
menguasai bahasa Arab. 
Lingkungan dan bahasa adalah dua hal yang terikat. Bahasa 
merupakan media atau suatu alat yang digunakan oleh masyarakat 
untuk berinteraksi satu sama lain, sedangkan lingkungan adalah 
tempat tumbuh dan berkembangnya bahasa. Secara sederhana 
Bahasa diartikan sebagai sarana atau alat yang digunakan manusia 
untuk berkomunikasi dengan sesama di suatu lingkungan. 
Lingkungan berperan sebagai salah satu unsur penting dalam 
mengembangkan kemahiran berbahasai (Maharah Al-Kalam) 
seseorang. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
memperoleh Bahasa, pertama adalah faktor pemerolehan bahasa 
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(iktisab al-lughah). Pemerolehan bahasa adalah pendapatan bahasa 
yang mengacu pada proses alami, melibatkan manusia dengan 
belajar bahasa secara tidak sadar. Oleh karena itu, bahasa merupakan 
produk interaksi nyata antara siswa dan orang-orang di lingkungan 
bahasa sasaran, yaitu siswa yang aktif di sini. 
Ini mirip dengan seorang anak yang belajar bahasa dari ibunya. 
Hal ini juga berlaku pada penguasaan bahasa Arab yang biasanya 
diperoleh pembelajar, karena lingkungan tempat tinggal pembelajar 
menggunakan bahasa Arab sebagai komunikasi sehari-harinya atau 
bisa juga disebut bahasa Arab sebagai bahasa ibu (mother language) 
pembelajar.12 
 
b. Pembagian Lingkungan Bahasa 
Menurut Krashen, lingkungan bahasa dibagi menjadi dua, 
yaitu lingkungan formal dan lingkungan informal. Lingkungan 
formal mencakup beberapa aspek pendidikan formal dan nonformal, 
dan umumnya berlangsung di dalam kelas atau laboratorium. 
Sedangkan lingkungan informal, merupakan komunikasi yang alami, 
dan kebanyakan di luar kelas. 
Lingkungan informal meliputi bahasa yang digunakan oleh 
guru, siswa, pimpinan sekolah, wali siswa, buku bacaan, majalah, 
surat kabar, siaran radio dan televisi, dan sebagainya. Ciri-ciri 
lingkungan formal adalah: buatan, pembelajar bahasa yang 
                                                             





diarahkan untuk melakukan kegiatan berbahasa yang menunjukkan 
kaidah-kaidah bahasa yang telah dipelajari, umpan balik yang 
diberikan guru berupa koreksi kesalahan, dan merupakan bagian dari 
pembelajaran di sekolah secara keseluruhan. 
Beberapa strategi untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab 
informal antara lain: sumber daya manusia, lingkungan psikologis, 
lingkungan berbicara, lingkungan membaca, lingkungan 
mendengarkan, kelompok pecinta bahasa, dan percakapan bahasa 
Arab. Usia, lingkungan, dan perbedaan individu dianggap berperan 
penting dalam perkembangan bahasa seseorang. Secara kognitif, 
Perkembangan Bahasa juga dipengaruhi oleh hal hal kontekstual, 
sehingga daya pikir anak dapat berkembang.
13
 
c. Pentingnya Bi’ah lughawiyah Terhadap Peningkatan Mahara 
Al-Kalam 
Lingkungan bahasa merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dan menentukan keberhasilan lingkungan. Proses 
pembelajaran bahasa Arab sangat penting agar dapat memberikan 
nuansa dalam konteks pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Jika 
lingkungan berbahasa Arab menguntungkan, proses pembelajaran 
juga membantu. Dalam proses pembelajaran bahasa, selain metode 
dan teknik pengajaran, ada faktor lain yang mendukung keberhasilan 
proses pembelajaran bahasa asing, salah satunya adalah lingkungan 
yang menyenangkan. 
                                                             




Perasaan dan pikiran seseorang dipengaruhi oleh lingkungan 
yang nyaman dan menyenangkan. Proses pembelajaran bahasa erat 
kaitannya dengan pengaruh lingkungan, baik itu lingkungan sosial 
yang terbentuk oleh sikap mental dan alam, mentalitas masyarakat 
sekitar atau situasi lingkungan tempat seseorang tinggal atau belajar. 
Namun, lingkungan yang menyenangkan merupakan faktor penting 




Sebagai pelopor aliran behaviorisme Ivan Pavlov menganggap 
bahwa merekayasa lingkungan pembelajaran adalah cara yang 
efektif untuk mencapai kemahiran berbahasa. Lingkungan berperan 
sebagai sumber timbulnya stimulus menjadi sangat penting dalam 
membantu proses pembelajaran bahasa kedua, karena proses 
pemerolehan bahasa adalah proses pembiasaan. Jika pelajar terbiasa 
merespons stimulus yang datang padanya maka aktivitas perolehan 
bahasa semakin meningkat. Chaer juga menegaskan bahwa selama 
pebelajar belum mendapat stimulus selama itu pula dia belum dapat 
melakukan aktivitas respons. 
Chaer dan Agustina juga mengatakan bahwa pembelajaran 
bahasa dalam pembelajaran formal tidak seefektif pembelajaran 
bahasa alami.
15 
Contohnya ada beberapa orang mahasiswa dari luar 
Negeri yang kuliah di Malang, pada awal kedatangannya mereka 
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tidak mengerti  bahasa Jawa. Namun, karena orang-orang di 
sekitarnya seperti teman kuliah, pedagang, dan sebagainya berbahasa 
Jawa, mereka berusaha belajar bahasa Jawa dan mempraktekkannya.  
Contoh di atas menunjukkan bahwa menghidupkan suasana 
lingkungan merupakan cara yang tepat dan cepat dalam mencapai 
hasil pembelajaran bahasa, berbagai metode yang digunakan dan 
dikembangkan selama ini belum menunjukkan hasil yang maksimal, 
untuk itu bi’ah lughawiyah  merupakan alternatif dalam 
pembelajaran bahasa Arab sebagai alat komunikatif. 
Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan keterlibatan 
pelajar melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Pendekatan ini berpendapat bahwa jika apa yang dipelajari diangkat 
dari lingkungan kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian 
peserta didik, sehingga apa yang dipelajari berkaitan dengan 
kehidupan dan bermanfaat bagi lingkungannya. 
 
d. Tujuan Pencipaan Lingkungan Berbahasa Arab di SMP Islam 
Terpadu Putra Mataram 
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran adalah lingkungan. Tak terkecuali 
lingkungan berbahasa. Keberadaan lingkungan berbahasa menjadi 
sangat penting karena ia selalu hadir, melingkupi, memberi ruang 




lingkungan mendukung maka pembelajaran bisa berjalan lancar, 
sehingga lingkungan berbahasa Arab memainkan peran dalam 
menunjang efektivitas pembelajaran bahasa Arab di lembaga 
pendidikan. Lingkungan bahasa Arab bukan hanya sebagai sumber 
pembelajaran tetapi juga bisa membangkitkan motivasi belajar serta 
menjadi aset bagi lembaga pendidikan dalam menunjukan 
keunggulan kualitasnya. Secara umum pembentukan lingkungan 
bahasa Arab bertujuan untuk:
 
a) Menumbuhkan kebiasaan  positif dalam belajar bahasa Arab 
aktif, serta memanfaatkan bahasa secara komunikatif melalui 
praktik percakapan (muhadatsah), diskusi (munaqasyah), 
seminar (nadwah), ceramah (muhadharah), dan berekspresi 
melalui tulisan (ta’bir).  
b) Memberikan penguatan pemerolehan bahasa  yang sudah 
dipelajari di dalam kelas, sehingga pembelajar lebih memiliki 
kesempatan mempraktikkan bahasa Arab.  
c) Menumbuhkan kreativitas dan aktivitas belajar bahasa Arab, 
sehingga dapat memadukan antara teori dan praktik dalam 
lingkungan yang menyenangkan.   
Tujuan utama pembentukan dari lingkungan bahasa Arab ini 
akan bisa menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan 








e. Peran Lingkungan Bahasa dalam Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Bahasa Arab siswa SMP Islam Terpadu Putra 
Mataram 
Lingkungan berbahasa (bi’ah lughawiyah ) berperan dalam 
menunjang pembelajaran bahasa Arab selama kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di kelas.  Lingkungan akan memotivasi pelajar 
agar secara terus menerus terbiasa menggunakan suatu bahasa  
dalam menyampaikan maksud dan tujuan hatinya. Peran lingkungan 
bahasa dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab 
kelas VIII  siswa SMP Islam Terpadu Putra Mataram diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Membiasakan Kegiatan Nonformal 
Kegiatan nonformal di SMP Islam Terpadu Putra Mataram 
merupakan salah satu kegiatan pendukung dalam meningkatkan 
berbicara bahasa Arab bertujuan untuk memotivasi para siswa 
untuk meningkatkan belajar bahasa Arab. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, Lc (guru bahasa 
Arab) di SMP Islam Terpadu Putra Mataram, mengatakan 
bahwa: 
“ mewajibkan  siswa untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa Arab selama berada di lingkungan sekolah, 
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merupakan peran lingkungan bahasa  dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa, dan  apabila ada siswa yang 
melanggar bentuk hukumanya adalah dengan cara 
menghafal mufradat. Sebelum masuk kelasseluruh siswa 




Lalu Ubadah Sodiq  juga menuturkan bahwa: 
Adanya program kelompok belajar bahasa Arab yang 
dilakukan setiap malam kecuali hari libur merupakan 
peran lingkungan dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara Bahasa Arab. Siswa diberikan ilmu Bahasa Arab 
yang dimulai dari ilmu dasar-dasarnya. Kaidah-kaidah 
atau tata bahasanya, serta pelatihan menggunakan bahasa 
Arab dalam percakapan sehari-hari. Dan memberikan 
penghargaan bagi siswa yang paling aktif dalam berbicara 
bahasa Arab, serta i’qob/hukuman bagi siswa yang 
melanggar ketentuan bahasa, hukumanya diberikan sekali 
dalam sepekan, yaitu malam sabtu.
18
 
 Selaku ketua OSIS Putra Gagah Amrullah mengatakan bahwa; 
“Program yang diadakan oleh OSIS adalah dengan 
kegaiatan seluruh siswa diberi 20 mufradat/kosa kata 
bahasa Arab dalam sepekan. Kosa kata yang diberikan 
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kepada siswa kelas VIII dan IX sama bentuknya, khusus 
kelas VII kosa kata yang diberikan agak lebih mudah, dari 
kosa kata tersebut siswa diminta membuat kalimat dalam 
bentuk bahasa Arab. Tujuannya agar siswa memiliki 
perbendaharaan kosa kata yang banyak dan mampu 
melakukan percakapan bahasa Arab dengan baik. Setelah 
itu, setiap hari kamis siswa diwajibkan untuk stor hafalan 
dan disuruh untuk mempraktekkan kosa kata yang telah 
dihafal dalam aktivitas sehari-hari”.
19 
 Paihak sekolah membuat berbagai macam majalah 
dinding yang bertuliskan bahasa Arab disetiap ruangan 
lingkungan sekolah.Terdapat kalimat motivasi bahasa Arab 
disetiap depan  
kelas. Hal ini bertujuan agar siswa membaca tulisan-tulisan 
tersebut sehingga siswa semakin memahami kosa kata bahasa 
Arab.
 
Lingkungan perpustakaan juga memberikan pengaruh 
yang besar terhadap kemampuan siswa dalam berbahasa Arab.   
Keberadaan buku-buku yang cukup menunjang guru dan siswa 
dalam mencari referensi untuk memperdalam ilmu bahasa Arab. 
Perpustakaan sebagai sarana siswa untuk belajar kelompok atau 
tempat untuk mengerjakan tugas.
20 
                                                             
19 Putra Gagah Amrullah Siswa kelas VIII SMP Islam Terpadu Putra Mataram, 
Wawancara 16 Oktober 2020 
20 Budiman, A. Md, Kepala Perpustakaan SMP Islam terpadu Putra Mataram, Wawancara 




2. Membiasakan dalam Lingkungan Formal  
Ruangan kelas dirancang sedemikian rupa agar 
memberikan rasa nyaman dan aman bagi guru siswa selama 
proses pembelajaran. Guru memberikan motivasi dan 
pemahaman kepada siswa bahwa belajar bahasa Arab tidak sulit.  
Kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan 
keterampilan berbiacara siswa adalah mewajibkan siswa untuk 
menghafal kosa kata yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari atau yang berhubungan dengan lingkungan sekolah. 
Kemudian siswa juga dilatih untuk melakukan dialog dengan 




3. Menerapkan kedisiplinaan dan sanksi dalam berbahasa Arab 
dengan seluruh pihak dari sekolah maupun pondok. Tujuannya 
adalah agar siswa disiplin dan sadar tanggung jawab dalam 




F. Prasyarat dan Prinsip – Pinsip Pengembangan Lingkungan 
Berbahasa Arab  
              Ada beberapa prasyarat yang harus dipenuhi dalam 
penciptaan lingkugan berbahasa. 
1. Adanya sikap dan apresiasi positif terhadap bahasa Arab 
dari pihak – pihak terkait, yaitu semua civitas madrasah 
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mulai dari guru sampai karyawan. Sikap dan apresiasi 
positif mempunyai implikasi yang besar terhadap 
pembinaan dan pengembangan keterampilan berbahasa. 
2. Adanya pedoman yang jelas mengenai format dan model 
pengembangan lingkungan bahasa Arab yang dikehendaki 
oleh madrasah. Pedoman ini menjadi sangat penting untuk 
untuk mengikat komitment untuk menyatukan visi dan 
tekad bersama untuk mengembangkan lingkungan 
berbahasa Arab. 
3. Adanya beberapa figur yang mampu berkomunikasi dengan 
bahasa Arab aktif, keberadaan guru sebagai native speaker 
harus berperan semaksimal mungkin dalam pengembangan 
keterampilan berbahasa Arab. 
4. Penyediaan alokasi dan dan yang memadai, baik untuk 
pengadaan sarana dan prasaana yang mendukung bagi para 
penggerak dan tim kreatif penciptaan lingkungan berbahasa 
Arab. 
                     Adapun prinsip-prinsip penciptaan lingkungan 
berbahasa    Arab adalah: 
1. Prinsip keterpaduan dengan visi, misi, dan orientasi 
pembelajaran bahasa Arab 
2. Prinsip skala prioritas dan gradasi program. Implementasi 




dilakukansecara bertahap dan dengan memperhatian skala 
perioritas tertentu. 
3. Prinsip kerbersamaan dan partisipsi aktif semua pihak. 
Kebersaan dalam berbahasa asing, secara psokologis dapat 
memberikan nuansa yang kondusif dalam bahasa, sehingga 
siswa yang belum bisa berbahasa akan menyesuaikan diri 
dengan lingkunganya. 
4. Prinsip konsistensi dan keberlanjutan. Yang paling sulit 
dalam penciptaan lingkungan berbahasa adalah  
sikap konsisten dari komunitas bahasa itu sendiri. Karena 
itu, diperlukan sebuah sistem yang variatif dan  
kreatif yang memungkinkan satu sama lain mengontrol dan 
membudayakan penggunaan bahasa Aktif secara  
aktif. 
5. Prinsip pendayagunaan teknologi dan multi nmedia. 
Keberadaann TV yang dapat memancarkan siaran dari  
Timur Tengah perlu dioptimalkan penggunaannya. 
 
2. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab (Maharah Al-Kalam) 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara (Maharah Al-Kalam/speaking skill) 
adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, 




berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar 
dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia untuk 
menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
23 
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang 
berkembang pada kehidupan seseorang yang hanya didahului oleh 
keterampilan menyimak, pada masa tersebut kemampuan berbicara 
atau berujar dipelajari. Berbicara tentu saja berhubungan erat dengan 
perkembangan kosa kata yang diperoleh seseorang melalui kegiatan 
menyimak sebelumnya.
24 
Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling 
penting dalam berbahasa. Keterampilan berbicara dianggap sebagai 
bagian yang sangat mendasar dalam pelajaran bahasa asing.
25 
Sedangkan Maharah al-kalam adalah praktik berbicara secara terus-
menerus tanpa henti dan tanpa mengulang kosakata yang sama 
dengan menggunakan pengungkapan bunyi.
26 
  Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan 
berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern 
termasuk bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana paling  utama 
untuk membangun saling pengertian, komunukasi timbal balik 
dengan penggunaan bahasa sebagai medianya.
27
 Keterampilan 
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berbicara dianggap sebagai keterampilan yang sangat penting dalam 
pembelajaran bahasa asing, karena berbicara merupakan suatu hal  
yang aplikatif dalam bahasa dan merupakan tujuan awal seseorang 
belajar suatu bahasa. Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam 
pembelajaran berbicara yaitu kemampuan dari seorang guru dan 
metode yang digunakannya. Karena dua faktor tersebut memiliki 
dominasi keberhasilan pembelajaran berbicara.
28
 
b. Tujuan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab 
Adapun tujuan pengajaran kemahiran berbicara (Maharah Al-
Kalam) adalah: 
a. Melatih  para pelajar agar pandai berbicara dengan bahasa Arab 
yang fasih. 
b. Mengasah kemampuan  para pelajar supaya pandai 
menerangkan apa-apa yang terlintas dalam hatinya dan apa yang 
ditangkap oleh panca inderanya dengan perkataan yang benar 
dan tersusun semestinya. 
c. Melatih para pelajar agar sanggup membentuk pendapat yang 
benar dan menerangkan dengan perkataan yang jelas  dan tidak 
ragu-ragu. 
d. Membiasakan para pelajar supaya pandai menyusun dan  
memilih kata-kata menurut kaidah bahasa serta pandai 
meletakkan tiap kata pada tempatnya.
29
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c. Metode Pembelajaran Maharah Al Kalam 
Pada fase awal atau fase pra-komunikatif, latihan berbicara 
mirip dengan latihan menyimak. Dalam latihan menyimak ada tahap 
mendengarkan dan menirukan. Latihan mendengarkan dan 
menirukan ini merupakan gabungan antara latihan dasar untuk 
kemahiran menyimak dan kemahiran berbicara. 
Berikut adalah beberapa model latihan berbicara: 
1) Latihan Model Dialog 
 Merupakan latihan menirukan, menghafalkan percakapan 
mengenai berbagai macam keadaan dan kesempatan. Melalui 
kesempatan ini, pelajar diharapkan mamput mencapai 
kemahiran yang baik dalam percakapan yang dilakukan secara 
wajar dan alami yang memiliki kepersisan dengan kebiasaan 
komunikasi orang Arab. Percakapan tersebut sesuai dengan 
tingkat kemahiran siswa, sedangkan gaya peniruan dialog 
diimprovisasi sedemikian rupa agar suasananya menjadi hidup. 
2) Latihan Pola Kalimat 
Latihan ini terdiri dari pengungkapan pola-pola kalimat 
yang harus diulang-ulang secara lisan dengan berbagai cara. 
Guru membuat contoh pola kalimat lalu diucapkan  di depan 
siswa. Kemudian  guru mengucapkan sebuah pencetus ide atau 
instruksi pendek sebagai petunjuk untukmembuat model seperti 





3) Bercerita  
 Salah satu kegiatan yang menyenangkan adalah bercerita. 
Namun yang mendapat tugas berbicara, kadangkala merasa 
berat  karena tidak memiliki ide apa yang akan diceritakan. Oleh 
karena itu siswa akan dibantu oleh  guru dalam menentukan 
topik .  
Sebaliknya, mendengarkan cerita juga bisa menimbulkan rasa 
bosan apabila yang bercerita tidak memperhatikan teknik  
keefektifan berbicara. Guru bertugas membimbing siswa agar 
memperhatikan teknik tersebut. Kejemuan juga bisa diatasi 
dengan variasi pokok cerita atau bentuknya.  
4) Diskusi 
Guru menentukan topik. Siswa diberi kesempatan secara 
bebas untuk mengemukakan gagasanya tentang masalah yang 
menjadi topik pembicaraan. Siswa di bagi dalam beberapa 
kelompok, masing-masing terdiri dari 6 sampai 10 siswa. 
Kemudian seiap  ditentukan / dipilih seorang ketua, penulis dan 
pelapor. Dan pada bagian akhir jam pelajaran akan 
mendiskusikan  topik yang berbeda-beda, kemudian wakil dari 
tiap-tiap kelompok melaporkan kesimpulan diskusi 
kelompoknya di depan kelas dan siap menjawab pertanyaan atau 




                                                             






Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah kemapuan para 
pelajar dalam hal berbicara dan mendengarkan bentuk-bentuk 
wawancara dengan tamu dan teman sekelas. 
6) Sandiwara 
Sandiwara merupakan kegiatan yang mengandung unsur 
kreatif dan  menyenangkan. Namun tidak setiap siswa memiliki 
bakat untuk bermain sandiwara. Guru memilih siswa-siswa 
tertentu untuk memainkan sandiwara, sedangkan siswa yang 
lainya sebagai penonton. 
Namun bukan berarti bahwa yang bermain saja yang 
mengambil manfaat dari kegiatan sandiwara ini.Yang 
menontonpun akan mengambil manfaat, yakni dalam aspek 
reseptif (mendengarkan dan memahami). Tujuan dari kegiatan 
ini  adalah mengarahkan siswa kepada pemakaian kalimat dan 
ungkapkan yang benar, pemakaian bentuk-bentuk formal dan 
informal, serta memupuk keberanian siswa terutama dalam 
menghadapi pihak penonton. 
7) Berpidato 
Kegiatan ini sebaiknya dilakukan setelah siswa memiliki  
pengalaman yang cukup dalam berbagai kegiatan berbiacara 
yang lain seperti percakapan, bercerita, wawancara, diskusi-
diskusi. Dalam hal ini perlu kegiatan berpidatoyang sifatnya 




sehingga perlu waktu persiapan yang cukup. Guru  harus 
mampu menanamkan keterlibatan pihak pendengar dengan 
pembicara dengan  menghubungkan kegiatan mendengar dan 





d. Langkah-langkah Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Bahasa Arab 
Beberapa langkah yang bisa digunakan oleh seseorang guru 
ketika mengajarkan keterampilan berbicara, antara laian: 
a. Untuk pelajar pemula ( mubtadi’) 
1) Guru mulai melatih bicara dengan memberi pernyataan 
yang harus dijawab siswa. 
2) Pada saat yang bersamaan siswa diminta untuk belajar 
mengucapkan kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan 
pikiran. 
3) Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang 
baik. 
4) Guru meminta siswa menjawab latihan-latihan syafawiyya, 
menghafal dialog  dan  menjawab pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi teks yang telah dibaca siswa. 
 
                                                             




b. Bagi pelajar menengah (mutawassith) 
1) Belajar berbicara dengan bermain peran 
2) Berdiskusi tentang tema tersebut 
3) Bercerita tentang peristiwa yang dialami siswa 
4) Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari 
televisi, radio, atau media lainnya. 
c. Bagi pembelajar tingkat lanjut (mutaqaddim) 
1) Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam 
2) Tema yang dipilih sebaiknya menarik dan berkaitan dengan 
kehidupan siswa 
3) Tema jelas dan terbatas 
4) Menyuruh siswa untuk memilih dua tema atau lebih sampai 
akhirnya siswa bebas memilih tema yang dibicarakan 
tentang apa yang mereka ketahui.
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3. Permainan Bahasa Untuk Keterampilan Berbicara 
Dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara, guru dapat 
menerapkan beberapa permainan untuk melatih siswa untuk 
meningkatkan kemampuan dalam berbiacara bahasa Arab. Adapun 
macam-macam permainan bahasa untuk keterampilan berbicara, antara 
lain: 
1) Al-Hiwar al-Muzdawijan    
Kegiatan  percakapan bahasa Arab dengan tema tertentu yang biasa 
dilakukan oleh dua orang siswa secara berpasangan baik di tempat 
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duduk maupun di depan kelas. Langkah-langkahnya adalah guru 
memberi materi percakapan, kemudian membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang terdiri terdiri dua siswa sebagai pasangan 
dalam percakapan. Setiap kelompok memulai percakapan dengan 
bersamaan agar tidak membutuhkan waktu yang lama. 
2) Al-sual al-Musalsal    
Kegiatan percakapan berbicara bahasa Arab dengan menggunakan 
pertanyaan berantai. Langkah-langkahnya adalah guru memberi 
materi percakapan kemudian membagi siswa dalam satu kelompok 
besar kemudian menyuruh siswa untuk membentuk bundaran besar 
di dalam/luar kelas. Setelah itu salah seorang siswa yang ditunjuk 
oleh guru akan memulai pertanyaan. Alur pertanyaan ini mengikuti 
alur al-yamin ila al-yamin (setiap siswa bertanya kepada yang di 
kanannya dan setelah menjawab ia kemudian membuat pertanyaan 
ke teman sampingnya, begitu seterusnya). Jika selesai dalam satu 
putaran dengan satu penanya, guru dapat membuka pintu penanya 
menjadi dua, empat, enam atau lebih agar intensitas percakapan 
semua siswa menjadi lebih sering dengan alur pertanyaan seperti di 
atas. 
 
3) Qurat al-Kalam  
Kegiatan percakapan berbicara bahasa Arab dengan mengajukan 
pertanyaan sambil melempar bola. Teknik ini hampir sama dengan 
al-sual al-musalsal, namun bedanya pada alur pertanyaan yang tidak 




4) Mukawwin al-Asilah   
Kegiatan percakapan berbicara bahasa Arab dengan melatih siswa 
menjadi mesin pembuat pertanyaaan sebanyak mungkin sesuai 
dengan materi percakapan yang telah  ditentukan. Prinsip dasar dari 
teknik ini adalah biasanya kemampuan bertanya lebih sulit dari pada 
menjawab pertanyaan.  
5) Mujib al-Asilah  
Kegiatan percakapan berbicara bahasa Arab dengan melatih siswa 
menjadi mesin penjawab pertanyaan. Langkah-langkahnya adalah 
guru memberi materi percakapan, kemudian guru menunjuk salah 
satu siswa maju ke depan kelas dan meminta setiap siswa secara 
bergiliran untuk mengajukan satu pertanyaan dan siswa tersebut 




Pada hakekatnya lingkungan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi belajar  bahasa Arab. Yang berarti melatih keterampilan 
berbicara bahasa Arab siswa dapat dilakukan dengan memanfaatan 
lingkungan yang baik dan tepat, siswa merasa mudah untuk 
mempraktekkan berbicara, memahami dan menerima pelajaran karena 
dipengaruhi oleh lingkungan bahasa tersebut. Hal ini memudahkan 
mereka meningkatkan keterampilan berbicara dan mampu  memotivasi 
anak didik sehingga ada antusias mereka untuk belajar serta 
                                                             




mempraktekkannya, karena mereka  cenderung mengingat apa yang 
mereka lakukan. 
4. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab siswa kelas  
VIII di SMP Islam Terpadu  Putra Mataram  
Proses pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas VIII di 
SMP Islam Terpadu Putra Mataram masih  dalam tahap dasar penerapan 
pola membaca, mengartikan, kaidah, kosa kata, dialog, mimik muka dan 
lainya.. Pada fase ini, keterlibatan  guru harus berperan aktif  untuk 
menstimulus siswa, dan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
guru dianjurkan untuk membiasakan menciptakan lingkungan berbahasa 
yang menarik . 
Adapun fase pembelajaran keterampilan berbahasa Arab di SMP 
Islam Terpadu Putra Mataram adalah sebagai berikut: 
1. Tata bunyi  
 Langkah awal yang dilakukan oleh guru bahasa Arab dalam 
pengajaran tata bunyi seperti halnya diungkapkan oleh guru Bahasa 
Arab kelas VIII Bapak Taufiqurahman, Lc bahwa tata bunyi adalah 
hal yang penting untuk diajarkan kepada siswa agar tidak mengalami 
kekeliruan dalam pengucapan bahasa Arab. Teknik yang dilakukan 
adalah dengan peniruan, guru mengucapkan kata atau kalimat, 
setelah itu siswa melafalkannya. Kemudian umpan balik yaitu ketika 
ada siswa yang melafalkan dengan kurang tepat, guru mengulangi 
pelafalan untuk memperbaiki kesalahan, kemudian meminta siswa 




Dalam hal ini, siswa Ziyad Arrizqi mengatakan bahwa: 
“Dalam hal pengajaran tata bunyi, kami menyerupai apa yang 
dilafalkan oleh guru. Guru menilai pelafalan kami dan jika ada siswa 
yang masih keliru maka guru meminta kami melafalkan kembali 
dengan lafal yang tepat. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Syafiq mengungkapkan bahwa pembelajaran tata bunyi yang 
dilakukan gselama ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kemampuan berbicara, pelafalan membantu siswa terus belajar untuk 
sampai pelafalanya benar. 
2. Struktur kalimat 
Dalam melatih siswa untuk berbicara dalam berbahasa Arab 
yaitu dengan melatih siswa untuk mengungkapkan kalimat sesuai 
struktur kalimat yang benar dan tepat. Seperti halnya ungkapan oleh 
Bapak Taufiqurahman, Lc. 
Langkah awal adalah guru menjabarkan tentang sruktur / 
kaidah,  kemudian memberikan beberapa contoh kalimat agar siswa 
lebihmemahami materi yang disampaikan, selanjutnya guru 
memberikan soal latihan kepada siwa. Hal ini juga diungkapkan oleh 
salah satu siswa bahwa dalam pembelajaran yang berhubungan 
dengan kaidah atau structure kalimat, pertama guru menjelaskan 
terlebih dahulu tentang struktur kalimat atau kaidah bahasa Arab, 
Setelah kami paham, kami diminta untuk membuat kalimat sesuai 





3. Kosa kata 
Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab mengungkapkan 
bahwa: 
“Untuk materi kosa kata, kami memberikan tugas untuk mengahafal 
kosa yang masih sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Kemudian pada saat yang telah disepakati siswa diwajibkan 
setor hafalan sehingga guru bisa mengevaluasi hasil pembelajaran 
siswa. Dari hasil evaluasi guru bisa menilai perkembangan 
kemampuan masing-masing siswa. Hasil wawancara dengan siswa 
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran kosa kata, guru telah 
memberikan tugas mengahafal kosa kata yang berkaitan dengan 
lingkungan sekitar kelas (dalam kelas ataupun diluar kelas). 
Berdasarkan pengamatan penulis, guru memberikan tugas 
untuk menghafal kosa kata yang berkaitan dengan kosa kata yang 
ada dalam kelas, diluar atau sekitar sekolah. Kemudian kosa kata 
tersebut di praktekkan oleh siswa. 
4. Kelancaran 
Proses selanjtutnya adalah kelancaran dalam berbahasa Arab 
menjadi sangat penting. Guru bahasa Arab mejelaskan:  
“Untuk melancarkan siswa dalam berbicara bahasa Arab adalah 
membiasakan siswa membaca percakapan dalam buku, siswa 
diminta untuk berpasangan dan melakukan percakapan. Selain itu 
juga membiasakan siswa untuk berkomunikasi bahasa Arab, 




kegiatan hari ini, menanyakan hari, pelajaran apa hari ini, dan lain 
lainya” 
Salah satu siswa mengunkapkan bahwa kelancaran dalam 
berbahasa Arab seringkali dijelaskan oleh guru bahasa Arab, karena 
dengan mampu berbahasa Arab yang lancar, maka Akan mudah 
memahami Al- Quran dan Hadits, dan perkataan dari sahabat Umar 
bin Khatab” Belajarlah bahasa Arab, karena bahasa Arab bagian dari 
agama kalian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Peningkatan maharah al-kalam (kemampuan berbicara bahasa Arab) 
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah bi’ah 
lughawiyah (lingkungan berbahasa Arab). Bi’ah lughawiyah merupakan 
cara yang ditempuh oleh siswa dalam belajar. Dengan bi’ah lughawiyah 
(lingkungan berbahasa Arab) yang baik diharapkan akan meningkatkan 
kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Karena di lingkungan tersebut 
siswa akan terbiasa mendengar kosakata bahasa Arab dan melihat orang 
disekitarnya berkomunikasi dengan bahasa Arab dengan pengucapan 
bahasa Arab yang yang benar.  Hal tersebut akan memotivasi siswa untuk 
melakukan hal yang sama. Dan  lama kelamaan siswa akan lebih mudah 
dan terbiasa untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab.   
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu kerangka berpikir 







Gambar 2.1: kerangka berpikir 
Keterangan: 
X = Variabel Bebas (Bi’ah Lughawiyah) 
Y = Variabel Terikat (Maharah al-Kalam) 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Jadi hipotesis dapat pula dinyatakan sebagai jawaban terhadap 
rumusan masalah penelitian akan tetapi belum menjadi jawaban yang empirik.
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Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diawal, maka terdapat 
dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya, yaitu: 
1. Hipotesis Kerja (Ha) yang menyatakan pengaruh antara variabel X dan 
variabel Y. Adapun hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah bi’ah 
lughawiyah berpengaruh terhadap maharah al-kalam siswa kelas VIII SMP 
Islam Terpadu Putra Mataram. 
2. Hipotesis Nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel X 
dan variabel Y. Dalam penelitian ini hipotesis nihil adalah  bi’ah  lughawiyah 
tidak berpengaruh terhadap maharah al-kalam siswa kelas VIII SMP Islam 
Terpadu Putra Mataram. 
                                                             
34 Rully Indrawan, Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan 
campuran untuk Manajemen, Pembangunan dan pendidikan, 2017. (Bandung: PT Refika Aditama) 
h 112-113  
X Y 
